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Abstract

This study aims to analyze the attitude of smallholders towards the pruning process in oil palm plants in
the Babalan Sub-district and to analyze the significance of the relationship between various factors and
the attitude of farmers towards pruning in oil palm plants in the region. The research took place in Babalan
Sub-district, Langkat Regency, from April to June 2022. The method used is descriptive with a quantitative
approach. The total population of farmers involved in this study is 307 people who are working on oil palm
plantations. They come from 2 villages, including South and North Securai Village. In South Securai, there are
5 farmer groups: Giat, Tani Jaya, Saolohan, Tani Jaya 1 and Tekun. In North Securai, there are 2 farmer groups:
Bina Tani and Tuah Johor. This research instrument uses the Likert and Spearman Rank correlation scales for
questionnaire data collection. The research found that 78.7% of smallholders had prejudices toward oil palm
trimming. While the value of t-count > t-table as a result of the correlation of Spearman Rank states that between
the age factor (t-count 2.159 > t-table 1.993), land area (t-count 3.078 > t-table 2.644) and the role of extension
workers (t-count 5.626 > t-table 2.644) to the level of attitude of smallholders has a significant relationship.
The implications of age, land area and the role of extension workers from the attitude of smallholders determine
that oil palm pruning increases sustainable palm oil productivity.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis tingkatan sikap pekebun dalam proses pemangkasan atau pruning
pada tanaman kelapa sawit di Kecamatan Babalan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui signifikansi
hubungan antara berbagai faktor sikap pekebun terhadap pruning pada tanaman kelapa sawit di wilayah tersebut.
Penelitian dilaksanakan pada bulan April hingga Juni 2022, berlokasi di Kecamatan Babalan, Kabupaten Langkat.
Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Jumlah populasi pekebun yang terlibat
dalam penelitian ini adalah 307 orang yang memiliki usaha tanaman kelapa sawit dan berasal dari 2 desa, yaitu
Desa Securai Selatan dan Securai Utara. Di Securai Selatan terdapat 5 kelompok tani yaitu Giat, Tani Jaya,
Saolohan, Tani Jaya 1 dan Tekun, sedangkan di Securai Utara terdapat 2 kelompok tani yaitu Bina Tani dan
Tuah Johor. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner, dengan skala likert dan skala korelasi
Rank Spearman untuk instrumen penelitian. Hasil penelitian menyatakan bahwa tingkat sikap pekebun terhadap
pruning pada tanaman kelapa sawit sebesar 78,7%, hal tersebut tergolong tinggi. Sedangkan nilai t-hitung > t-tabel
sebagai hasil korelasi Rank Spearman menyatakan antara faktor umur (t-hitung 2,159 > t-tabel 1,993), luas lahan
(t-hitung 3,078 > t-tabel 2,644) dan peran penyuluh (t-hitung 5,626 > t-tabel 2,644) terhadap tingkat sikap pekebun
memiliki hubungan yang signifikan. Implikasi umur, luas lahan dan peran penyuluh dari sikap pekebun
menentukan pruning kelapa sawit meningkatkan produktivitas sawit berkelanjutan.

Kata kunci: korelasi Rank Spearman; Langkat; pemangkasan; produktivitas; sikap
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PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)
merupakan salah satu tanaman produsen minyak
nabati terbesar dibandingkan dengan tanaman
lainnya. Kelapa sawit merupakan komoditas
yang sangat potensial di masa depan karena
berperan penting meningkatkan pendapatan
keluarga dan memiliki potensi pasar yang baik
(baik secara domestik maupun global). Buah
kelapa sawit yang diolah dapat menghasilkan
beberapa produk setengah jadi, seperti crude
palm oil (CPO) dan palm kernel oil (PKO) yang
memiliki nilai ekonomis tinggi (Fuada dan Ernah,
2018). Indonesia menjadi pengekspor utama
CPO di pasar dunia dan menjadikannya sebagai
komoditas andalan. Hingga tahun 2021, produksi
CPO Indonesia mencapai 15.718,60 ribu ton
dengan luas lahan sebesar 8.574,4 ribu ha (BPS
Pusat, 2021). Sumatera Utara menjadi salah satu
provinsi penghasil tanaman kelapa sawit dengan
areal tanam perkebunan sawit rakyat seluas
1.325,10 ribu ha hingga mampu memproduksi
CPO mencapai 5.776,80 juta ton. Kecamatan
Babalan, Kabupaten Langkat menjadi satu dari
sekian banyak kecamatan penyumbang kelapa
sawit di Sumatera Utara dengan luas areal tanam
kelapa sawit mencapai 197 ha dengan total
produksi 182,50 ton (BPS Langkat, 2022).

Salah satu aspek penting dalam upaya menjaga
kualitas dan kuantitas produksi kelapa sawit
adalah adanya proses pruning atau pemangkasan
pelepah selama masa perawatan (Lubis dan Lubis,
2018). Pruning merupakan proses pemangkasan
pelepah kelapa sawit dengan memotong bagian
tanaman yang tidak produktif untuk merangsang
pertumbuhan tunas baru yang kemudian
akan menghasilkan buah (Aditya et al., 2017;
Alridiwirsah et al., 2020) sebagai akibat dari
meningkatnya  proses  fotosintesis  karena
peningkatan penyerapan nutrisi oleh pelepah
yang masih produktif. Selain itu, pruning terhadap
daun-daun tua yang tidak produktif juga
dilakukan untuk mencegah tingginya penguapan
ketika bibit dipindahkan ke kawasan perkebunan.
Pruning dilakukan pada saat kelapa sawit
berumur 17 sampai 19 bulan, sehingga
menghasilkan tanaman kelapa sawit yang terawat
serta tertata baik (Supristiwendi et al., 2018).

Menurut Pambudi et al. (2016) pruning
menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
tingkat produktivitas tandan buah segar (TBS)
kelapa sawit. Pemangkasan atau pruning tunas
utama merupakan tindakan kultur teknis yang
dilakukan untuk meningkatkan produktivitas

kelapa sawit. Tindakan ini bertujuan menjaga
pelepah yang produktif (daun hijau) tetap ada,
sementara di sisi lain perlu pemangkasan pada
beberapa pelepah untuk memudahkan proses
panen dan mengurangi potensi terjadinya losses
atau kerugian berupa brondolan yang menempel
pada pelepah (Pahan, 2012; Gromikora et al.,
2014; lrawan, 2014). Hal tersebut sejalan dengan
Nababan et al. (2019) yang menyatakan bahwa
tanaman yang tidak dipangkas dapat berpotensi
menyebabkan kerugian bagi perusahaan karena
hilangnya brondolan, selain karena pengaruh
faktor-faktor seperti kondisi lahan, jenis tanaman,
dan keterlibatan tenaga kerja panen atau pengutip
brondolan.

Losses merupakan bentuk  penurunan
produktivitas tanaman pada perkebunan, seperti
kehilangan tandan buah segar berupa brondolan
yang berdampak pada penurunan tingkat
persentase berat. Hal tersebut disebabkan oleh
tata kelola perawatan yang kurang optimal, seperti
minimnya kontrol yang mengakibatkan pemanen
hanya memilih buah yang terlihat saja (Rizky
et al.,, 2017). Jika pemangkasan pelepah tidak
produktif diabaikan, maka akan mengganggu
perkembangan vegetatif maupun  generatif
kelapa sawit, hal tersebut berdampak pada
pembusukan buah di batang sawit disebabkan
adanya buah yang tertinggal karena tidak
tampak oleh pemanen (Yudistina et al., 2013).
Di sisi lain, pemangkasan juga memberikan
sejumlah keuntungan, seperti sisa pemangkasan
berupa pelepah yang dikumpulkan di lahan
dapat berfungsi sebagai penutup tanah (mulsa),
mencegah perkembangan tanaman gulma, serta
menyuburkan tanah (Pulunggono et al., 2019).

Berdasarkan  permasalahan yang telah
diuraikan, maka tujuan dilakukannya penelitian
ini adalah untuk menentukan tingkat sikap
pekebun kelapa sawit terhadap pemangkasan
(pruning) tanaman kelapa sawit di Kecamatan
Babalan, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara
serta untuk menganalisis signifikansi hubungan
antara berbagai faktor dengan sikap pekebun
terhadap pruning pada tanaman kelapa sawit
di Kecamatan Babalan.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian berada di Kecamatan
Babalan, Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera
Utara pada periode April hingga Juni 2022.
Lokasi penelitian dipilih dengan cara purposive
yaitu pemilihan secara sengaja karena alasan
tertentu, seperti jarak dan jumlah pekebun yang
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menggunakan pruning pada kelapa sawit. Adapun
metode pengumpulan data  menggunakan
pengamatan,  penyebaran  kuesioner  dan
wawancara namun tidak terstruktur. Jumlah
populasi pekebun yang terlibat dalam penelitian
ini adalah 307 orang yang berusaha tanaman
kelapa sawit dan berasal dari 2 desa yaitu
Desa Securai Selatan dan Securai Utara. Di Desa
Securai Selatan terdapat 5 kelompok tani yaitu
Giat, Tani Jaya, Saolohan, Tani Jaya 1 dan Tekun,
sedangkan di Securai Utara terdapat 2 kelompok
tani yaitu Bina Tani dan Tuah Johor. Sebanyak
307 orang dijadikan populasi penelitian dengan
persentase presisi sebesar 10%. Adapun sampel
penelitian ditentukan melalui metode perhitungan
sebagai berikut:

307

1T 14307 (0,12
307

1 15307 x 0,01
307

407

n =75 orang

Pendekatan penelitian dilakukan secara
kuantitatif untuk menggambarkan dan menilai
besaran pengaruh internal dan eksternal antara
variabel yang satu dengan variabel lainnya.
Data yang digunakan bersumber dari data
primer, yang didapatkan melalui kuesioner
atau wawancara dengan responden yang telah
ditentukan, serta data sekunder yang didapatkan
dari jurnal, buku referensi, laporan pemerintah
serta data lain yang telah diolah. Analisis data
dilakukan dengan uji instrumen yaitu uji validitas
dan uji reliabilitas. Untuk menguji tingkat
validitas instrumen, digunakan kuesioner yang
akan di uji kepada 10 orang pekebun yang
merupakan bagian dari populasi tetapi bukan
bagian dari sampel.

Data yang dikumpulkan dianalisis oleh peneliti
menggunakan skala likert, sehingga diketahui
tingkat sikap pekebun terhadap pruning pada
tanaman kelapa sawit di kecamatan Babalan.

Analisis Korelasi Spearman dengan program
SPSS 25.00 digunakan untuk mengetahui
hubungan faktor-faktor yang berkaitan dengan
sikap pekebun terhadap pruning kelapa sawit
di Kecamatan Babalan, Kabupaten Langkat,
Sumatera Utara. Adapun faktor Umur (X1),
Pengalaman (X2), Luas lahan (X3), Pendapatan
(X4), dan Peran penyuluh (X5) bertindak sebagai
variabel bebas, sedangkan sikap pekebun terhadap
pruning pada tanaman kelapa sawit (Y) bertindak
sebagai variabel terikat. Nilai korelasi Spearman
Rank dihitung menggunakan Persamaan 1.

(p=1-

Dimana, p = Nilai korelasi Spearman Rank, d?~
selesih setiap pasangan rank, n = jumlah pasangan
rank untuk spearman (5 < n < 30).

6y d?
nenD) )

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat sikap pekebun terhadap pruning
(pemangkasan pelepah)

Skala Likert digunakan sebagai metode
perhitungan untuk mengukur tingkat sikap
pekebun terhadap pruning kelapa sawit (Riduwan,
2015). Evaluasi sikap pekebun terhadap tindakan
pruning kelapa sawit di Kecamatan Babalan,
Kabupaten Langkat, diukur melalui instrumen
berupa kuesioner yang sudah dinyatakan
layak setelah lolos uji validitas dan reliabilitas.
Selanjutnya, skor total dari pernyataan-
pernyataan tersebut dihitung untuk menganalisis
tingkat sikap pekebun. Analisis ini mencakup
parameter  kognitif  (pengetahuan), afektif
(sikap/nilai) dan konatif (perilaku) terhadap
pruning kelapa sawit di Kecamatan Babalan,
sebagaimana terlihat pada Tabel 1.

Kogpnitif (Pengetahuan)

Aspek kognitif mencakup segala aktivitas
yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh
pengetahuan. Seperti yang terlihat pada Tabel 1,
rata-rata indeks komponen sikap kognitif dari
jawaban responden sebesar 78,7%. Adapun
total skor yang diperoleh sebesar 889 dari 75
responden dan termasuk dalam kategori tinggi.
Hal tersebut menunjukkan bahwa para pekebun

Tabel 1. Tingkat sikap pekebun dalam proses pruning pada tanaman kelapa sawit

Sikap pekebun  Total skor diperoleh Total skor maksimal  Persentase (%) Kategori
Kognitif 889 1.125 79,0 Tinggi
Afektif 871 1.125 77,0 Tinggi
Konatif 1.193 1.500 80,0 Sangat tinggi
Jumlah 2.953 3.750 78,7
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Tabel 2. Faktor-faktor sikap pekebun dalam melakukan pruning tanaman kelapa sawit

Tingkat sikap pekebun pada proses pruning

Faktor Sikap Rank Spearman Sig.(2-tailed) T-hitung T-tabel
Umur 0,245* 0,034 2,159 1,993
Pengalaman 0,180 0,121 1,563 1,993
Luas lahan 0,339** 0,003 3,078 2,644
Pendapatan 0,213 0,066 1,862 1,993
Peran penyuluh 0,550** 0,000 5,626 2,644

Keterangan: Sig.(2-tailed) = probabilitas; T-tabel (*) = 1,993; T-tabel (**) = 2,644; * = Signifikansi pada o

0,05;**= Signifikansi pada a 0,01

meyakini dengan melakukan pruning yang benar
dapat meningkatkan produksi buah kelapa sawit
dan memudahkan proses panen. Pengetahuan
yang mereka peroleh mengenai teknik pruning
dianggap sesuai. Tingkat pengetahuan yang lebih
tinggi pada pekebun berkorelasi positif dengan
penerapan pruning. Azwar (1995) menyatakan
bahwa memiliki pengetahuan tentang suatu hal
akan menyebabkan seseorang memiliki sikap
positif terhadap objek tersebut.

Afektif (Sikap/nilai)

Afektif adalah sikap/nilai seseorang mencakup
watak, perasaan, minat, sikap dan emosi. Sesuai
Tabel 1 diketahui bahwa nilai rata-rata indeks
sikap afektif terhadap jawaban dari setiap
butir pernyataan sebesar 77%, dengan total skor
mencapai 871 dari 75 responden dan termasuk
dalam kategori tinggi. Hal ini terjadi karena
sebagian besar pekebun di Kecamatan Babalan

berpandangan bahwa hasil pruning yang
membuat kebun mereka teratur sehingga
memunculkan rasa senang dan kepuasan

pribadi. Ketertarikan pekebun terhadap setiap
teknik pruning (pemangkasan pelepah) menjadi
motivasi untuk menerapkan pruning dengan
sikap emosional yang positif. Mar’at (1984)
menyatakan bahwa penilaian emosional terhadap
manfaat suatu aktivitas dapat mendorong
seseorang untuk bersikap positif atau menyukai
kegiatan tersebut, dan perubahan sikap cenderung
terjadi ketika timbulnya penilaian emosional
yang baik terhadap stimulus tertentu.

Konatif (Perilaku)

Konatif merupakan bentukan pola sikap yang
menunjukkan perilaku seseorang. Seperti yang
tersaji pada Tabel 1, nilai rata-rata indeks sikap
kognitif berdasarkan jawaban responden terhadap
setiap butir pernyataan sebesar 80%, dengan
total skor mencapai 1193 dari 75 responden
dan termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini
disebabkan oleh sikap pekebun yang mudah
terinspirasi oleh rekan sesama pekebun yang

aktif melakukan pruning kelapa sawit, sehingga
mereka turut serta dalam kegiatan pemangkasan
tersebut. Keikutsertaan ini berdampak positif
pada peningkatan produksi kelapa sawit mereka.
Tingkat motivasi pekebun untuk melakukan
pruning terlihat tinggi, sebagaimana tercermin
dalam hasil kuesioner. Azwar (2015) menyatakan
bahwa ada kecenderungan perilaku dalam diri
seseorang yang terkait dengan objek sikap yang
dihadapinya.

Hubungan antara faktor-faktor sikap dengan
tingkat sikap pekebun pada proses pruning
Analisis data untuk mengukur signifikasi
hubungan antar variabel faktor-faktor sikap
dengan  tingkat sikap  pekebun  dalam
melakukan pruning (pemangkasan) kelapa sawit
di Kecamatan Babalan, Kabupaten Langkat
Sumatera Utara dapat dilihat pada Tabel 2.

Umur (X1)

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa
nilai sig.2-tailed atau probabilitas faktor umur
sebesar 0,034. Hal tersebut menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara umur dengan
tingkat sikap pekebun dalam proses pruning
pada tanaman kelapa sawit. Nilai correlation
coefficient sebesar 0,245%, berarti bahwa terdapat
hubungan yang cukup kuat dan searah. Sedangkan
nilai t-hitung (2,159) > t-tabel (1,993) pada
tingkat signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa
HO ditolak dan H1 diterima.

Umur merujuk pada rentang hidup responden
hingga pada saat penelitian dilaksanakan,
adapun satuan umur VYyaitu tahun. Umur
memberikan gambaran mengenai  kesiapan
seseorang untuk melakukan kegiatan atau tugas
tertentu. Klasifikasi responden sesuai umur dapat
dilihat pada Tabel 3. Mayoritas umur responden
dalam penelitian ini adalah berkisar 30 sampai
50 tahun yang masih tergolong dalam umur
produktif. Pekebun yang masih dalam rentang
umur produktif sangat mendukung pengelolaan
kegiatan usaha tani yang lebih baik lagi. Keadaan
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ini disebabkan karena kondisi fisik pada usia
produktif seperti responden dalam pengkajian ini
masih tergolong kuat sehingga memiliki semangat
yang lebih tinggi dibandingkan usia yang
tidak produktif. Sejalan dengan Bahua (2014)
yang mengemukakan bahwa umur merupakan
suatu faktor produktivitas individu dalam
meningkatkan kinerja pekerjaan, hal inilah yang
menyebabkan umur sangat berhubungan dengan
tingkat kedewasaan seseorang dalam bersikap.
Hal ini juga sejalan dengan penelitian Junaedi
(2019) dimana nilai signifikasi lebih kecil,
maka H1 diterima, yang berarti bahwa variabel
umur berpengaruh terhadap sikap petani dalam
melakukan pengelolaan pelepah.

Tabel 3. Distribusi responden sesuai umur

Klasifikasi ~ Jumlah responden Persentase
umur (tahun) (orang) (%)
20-29 10 13
30-39 41 55
40-49 21 28
50-59 3 4
> 60 0 0
Jumlah 75 100
Luas lahan (X2)
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa

nilai sig.2-tailed atau probabilitas faktor luas
lahan sebesar 0,003. Hal tersebut mengartikan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara luas lahan dengan tingkat sikap pekebun
dalam proses pruning pada tanaman kelapa sawit.
Nilai correlation coefficient sebesar 0,339**
menunjukkan adanya hubungan cukup kuat
dan searah. Sedangkan nilai t-hitung (3,078) >
t-tabel (2,644) pada tingkat signifikansi 0,01
menunjukkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima.

Luas lahan usaha tani diartikan sebagai luas
lahan yang diupayakan responden pada penelitian
ini berupa lahan budidaya tanaman kelapa sawit.
Distribusi responden sesuai luas lahan kelapa
sawit Kecamatan Babalan, Kabupaten Langkat
dapat dilihat pada Tabel 4. Berdasarkan kondisi
di lapangan, total keseluruhan luas lahan yang
dimiliki responden yaitu 112 ha. Semakin luas
lahan yang dimiliki pekebun maka semakin tinggi
sikap pekebun dalam melakukan pruning dan
manajemen yang baik, seperti dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pruning sehingga luas
lahan berhubungan dengan sikap pekebun
dalam melakukan pruning. Semakin luas lahan
yang dimiliki oleh pekebun maka pekebun
termotivasi untuk melakukan kegiatan yang

dapat memajukan usaha tani sehingga dapat
meningkatkan pendapatan pekebun. Hal tersebut
relevan dengan pendapat Andawan (2007)
menyatakan bahwa semakin luas lahan yang
dikuasai petani, biasanya petani memiliki sikap
cepat mengadopsi kegiatan usaha tani. Hal inilah
yang mendorong pekebun untuk bersikap tinggi
dalam melakukan kegiatan pada usaha tani.

Tabel 4. Distribusi responden sesuai luas lahan

kelapa sawit
Luas lahan Jumlah responden  Persentase

(ha) (orang) (%)
0-0,9 8 11
1-1,9 35 47
2-2,9 27 36
3-39 3 4
4-4,9 1 2
Jumlah 75 100

Pengalaman pekebun (X3)

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa nilai
sig.2-tailed atau probabilitas faktor pengalaman
sebesar 0,121. Hal tersebut mengartikan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
pengalaman dengan tingkat sikap pekebun dalam
melakukan pruning pada tanaman kelapa sawit.
Nilai correlation coefficient sebesar 0,180,
hal tersebut berarti bahwa tidak ada hubungan
antar variabel, akan tetapi terdapat berhubungan
searah. Sedangkan nilai t-hitung (1,563) <
t-tabel (1,993) pada tingkat signifikansi 0,05
menunjukkan bahwa HO diterima dan H1 ditolak.
Hal ini disebabkan karena pekebun berasumsi
bahwa pengalaman berusaha tani lebih
dibutuhkan pada kegiatan usaha tani yang lain.

Pengalaman merujuk pada lamanya waktu
petani selaku responden habiskan dalam
menjalankan kegiatan pertanian kelapa sawit yang
diukur dalam rentang waktu tertentu. Pengalaman
memiliki potensi untuk meningkatkan kompetensi
individu dan mengembangkan keterampilan
dalam usaha tani kelapa sawit melalui
pembelajaran  pengalaman yang dialami
(Nurmedika et al., 2015). Adapun distribusi
responden sesuai pengalaman dapat dilihat pada
Tabel 5. Faktor emosional yang dilibatkan
oleh pengalaman pribadi akan lebih baik dalam
membentuk sikap. Pada kondisi saat ini, emosi
dan penghayatan akan membuat pembelajaran
dan menambah pengetahuan serta pengalaman
pekebun untuk meningkatkan produktivitas
kelapa sawit. Mardikanto (1993) menyatakan
bahwa pengalaman dalam melakukan kegiatan
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bertani tercermin dari kebiasaan-kebiasaan yang
mereka (petani) terapkan dalam kegiatan bertani
dan merupakan hasil belajar dari pengalamannya.
Hal tersebut tidak sejalan dengan hasil pengkajian
di lapangan terutama di Kecamatan Babalan.
Namun hal ini didukung dan sesuai dengan
penelitian Lama (2016) yang menyatakan
bahwa pengalaman bukanlah faktor -faktor yang
berhubungan dengan kegiatan usaha tani.

Tabel 5. Distribusi responden sesuai pengalaman

Pengalaman  Jumlah responden  Persentase
(tahun) (orang) (%)
3-9 43 57
10-20 32 43
Jumlah 75 100

Pendapatan pekebun (X4)

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa nilai
sig.2-tailed atau probabilitas faktor pendapatan
sebesar 0,066. Hal tersebut mengartikan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
pendapatan dengan tingkat sikap pekebun dalam
melakukan pruning pada tanaman kelapa sawit.
Nilai correlation coefficient sebesar 0,213,
hal tersebut berarti bahwa tidak ada hubungan
antar variabel, akan tetapi terdapat berhubungan
searah. Sedangkan nilai t-hitung (1,862) <
t-tabel (1,993) pada tingkat signifikansi 0,05
menunjukkan bahwa HO diterima dan H1 ditolak.

Tabel 6. Distribusi responden sesuai pendapatan

pekebun
Pendapatan rell:)r:r!?jgn Persentase
0,

(Rp) orang)

< 1.000.000 23 31

1.000.000 — 3.000.000 42 56

> 3.000.000 10 13

Jumlah 75 100

Pendapatan sebagai kompensasi yang diterima
petani dalam mejalankan pekerjaan dari usaha tani
kelapa sawit setiap bulannya dan dikonversi
dalam bentuk uang (rupiah). Adapun distribusi
responden sesuai pendapatan dapat dilihat pada
Tabel 6. Berdasarkan pengkajian di lapangan rata-
rata pendapatan pekebun yang menjadi responden
yaitu Rp1.800.000,00 dari usaha tani kelapa sawit.
Sementara hubungan yang tidak signifikan ini
terjadi karena pekebun dengan pendapatan rendah
maupun pendapatan tinggi tetap melakukan
pruning dalam usaha tani kelapa sawit yang
dimiliki. Hal ini sejalan dengan penelitian Junaedi

(2019) yang menyatakan bahwa pendapatan tidak
ada hubungannya dengan sikap pekebun terhadap
pengelolaan/pemangkasan pelepah pada tanaman
kelapa sawit.

Peran penyuluh (X5)

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa nilai
sig.2-tailed atau probabilitas faktor peran
penyuluh sebesar 0,000. Hal tersebut mengartikan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
peran penyuluh dengan tingkat sikap pekebun
dalam melakukan pruning pada tanaman kelapa
sawit. Nilai correlation coefficient sebesar
0,550**, menunjukkan adanya hubungan kuat
dan searah, maka sikap pekebun dalam
melakukan pruning berbanding terbalik dan nilai
t-hitung (5,626) > t-tabel (2,644) pada tingkat
signifiansi 0,01 berarti bahwa HO ditolak dan
H1 diterima.

Berdasarkan pengkajian di lapangan dimana
penyuluh melengkapi sarana dan prasarana
sebelum melakukan kegiatan  penyuluhan,
penyuluh juga memberikan informasi tentang
pentingnya melakukan pruning pada tanaman
kelapa sawit, dan memberikan pengetahuan serta
motivasi agar tercapainya usaha tani yang lebih
baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Suprayitno
et al. (2011) yang menyatakan bahwa peran
penyuluh selaku pendidik dilakukan lewat proses
belajar mengajar yang di dalamnya berlangsung
proses alih serta saling berbagi pengetahuan,
yang berimplikasi pada terbentuknya pergantian
ataupun kenaikan keahlian petani. Petani juga
berinisiatif terhadap pertemuan di lapangan,
akan tetapi penyuluhan yang diberikan kepada
pekebun tentang materi pruning masih minim.
Hal ini sependapat dengan Mangkuprawira (2010)
menyatakan bahwa penyuluh pertanian sangat
dibutuhkan dalam pengembangan masyarakat
karena mempunyai fungsi sebagai analisis
masalah, pembimbing kelompok tani, pelatihan,
inovator dan penghubung.

KESIMPULAN

Tingkat sikap pekebun dalam proses pruning
pada tanaman kelapa sawit sebesar 78,7%,
hal tersebut tergolong tinggi. Selanjutnya, antara
faktor umur, luas lahan, peran penyuluh memiliki
hubungan yang signifikan dengan sikap pekebun
dalam melakukan proses pruning tanaman
kelapa sawit. Sedangkan faktor pengalaman
dan pendapatan tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan sikap pekebun dalam proses
pruning tanaman kelapa sawit di Kecamatan
Babalan Kabupaten Langkat. Implikasi penelitian
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ini menunjukkan sikap pekebun terhadap pruning
sawit sangat dipengaruhi umur dan luas lahan
yang dimiliki pekebun dalam meningkatkan
produktivitas sawit.
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